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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Keberadaan tempat ibadah dalam Islam tidak mungkin dipisahkan dari 
Masjid, sebab Masjid dikenal sebagai rumah Allah, dan menjadi pusat peribadatan 
terutama sholat lima waktu dan shalat-shalat lainnya. Islam menempatkan Masjid 
dalam posisi yang strategis. Secara umum Masjid memiliki banyak fungsi antara 
lain bidang sosial, pendidikan dan pemersatu umat.Memahami masjid secara 
universal berarti juga memahaminya sebagai sebuah instrumen sosial masyarakat 
Islam yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan 
masjid pada umumnya merupakan salah satu perwujudan aspirasi umat Islam 
sebagai tempat ibadah yang menduduki fungsi sentral.Mengingat fungsinya yang 
strategis, maka perlu dibina sebaik-baiknya, baik segi fisik bangunan maupun segi 
kegiatan pemakmurannya.1 
Pada masa Rasulullah SAW masalah sosial tentu tidak sedikit karena itu 
banyak sekali sahabat Rasul yang memerlukan bantuan sosial sebagai resiko dari 
keimanan yang mereka hadapi dan sebagai konsekuensi dari 
perjuangan.Disamping itu, masalah-masalah sosial lainnya seperti kemiskinan 
yang selalu ada sepanjang zaman. Untuk mengatasi masalah sosial tersebut 
Rasulullah Saw dan para sahabatnya menjadikan masjid sebagai tempat kegiatan 
sosial, misalnya dengan mengumpulkan zakat, infaq, dan shadaqah melalui masjid 
kemudian menyalurkannya kepada para sahabat yang membutuhkannya.Oleh 
1A.Bachrun Rifa’I, Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah 
Press, 2005), 14. 
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karena itu, keberadaan masjid sangat besar fungsinya pada masa Rasulullah dan 
hal itu dirasakan betul oleh masyarakat secara luas sehingga masyarakat menjadi 
cinta pada masjid.2Dewan Masjid Indonesia menyatakan pada tahun 2013 tercatat 
sekitar 731.096 masjid dan mushola yang tersebar diseluruh tanahair. Namun, 
kebanyakan masjid-masjid dan mushala tersebut belum berfungsi secara optimal. 
Secara kultural, masjid dipandang sebagai lembaga yang baik, bermoral, dan 
terpercaya karena kesan keagamaan yang lekat padanya. Hal ini merupakan modal 
tersendiri bagi masjid yang mungkin memiliki modal ini tidak dimiliki oleh 
lembaga-lembaga lain. Modal khas ini hendaknya dapat dimanfaatkan oleh para 
pengurus masjid untuk memaksimalkan peran masjid dalam menanggulangi 
masalah serius yang bernama pengangguran dan kemiskinan. 
Menurut Ahmad Sutarmadi, masjid bukan hanya sekedar memiliki peran dan 
fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamaahnya. Masjid memiliki misi 
yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama dan pengetahuan, bidang 
peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan 
peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.3 
Masjid bukan hanya sebatas pusat kegiatan ibadah bagi para jamaahnya, tetapi 
masjid diharapkan dapat menjadi pusat aktivitas sosial dan ekonomi bagi para 
jamaahnya. Konsep pemberdayaan menjadi penting karena dapat memberikan 
perspektif positif terhadap pemanfaatan sumber daya manusia melalui 
pemberdayaan masjid untuk kesejahteraan umat Islam.Komunitas umat Islam 
yang diberdayakan tidak dipandang sebagai komunitas yang menjadi obyek pasif 
                                                          
2Ahmad Yani, Menuju Masjid Ideal,(Jakarta: 2001), 14. 
3AhmadSutarmadi, Visi,Misidan Langkah Strategis: Pengurus Dewan Masjid Indonesia 
dan pengelola masjid, (Jakarta: 2002), 19. 
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penerima pelayanan, melainkan sebuah komunitas yang memiliki beragam potensi 
dan kemampuan yang dapat diberdayakan. Kegiatan pemberdayaan umat Islam 
(mustahik) dapat dilakukan melalui pendampingan dan dengan memberikan 
motivasi, meningkatkan kesadaran, membina aspek pengetahuan dan sikap 
meningkatkan kemampuan mobilisasi sumber produktif dan mengembangkan 
jaringan. 
Pengembangan sumber daya manusia melaui pemberdayaan ekonomi 
jamaahnya, merupakansebuah cita-cita besar tentang revitalisasi fungsi masjid 
sebagai wadah pemberdayaan untuk kesejahteraan umat Islam. Cita-cita besar ini 
merupakan sesuatu yang sangat historis dan sesuai dengan konteksnya karena 
dalam Islam, idealnya Masjid adalah pilar utama dalam pembinaan para jamaah 
dan tokoh-tokoh Islam. Di samping pilar-pilar penting lainnya seperti pesantren 
menjadi tempat pengkaderanulama dan kyai, perguruan tinggi Islam untuk 
membina para intelektual dan cendekiawan muslim, serta pengusaha yang 
menjadi pilar dalam membangun wirausahawan yang akan menopang bagi 
kebangkitan umat Islam Indonesia dan dunia Islam pada umumnya.Namun, 
terpenting bagi pembentukanmasyarakat Islam. Karena masyarakat muslim tidak 
akan terbentuk secara kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap 
sistem, akidah dan tatanan Islam. Hal ini tidak akan dapat dimunculkan kecuali di 
masjid.  
Peran masjid dengan baitul malnya sebagaimanapara sahabat Rasulullah 
dalam mengelola zakat, dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengelola dana 
yang berasal dari zakat, infaq dan shadaqah dari masyarakat demi kesejahteraan 
masyarakat. Zakat merupakan instrument yang paling efektif dan paling esensial 
4 
 
dan tidak terdapat dalam sistem kapitalis maupun soisalis.Secara ekonomi zakat 
berfungsi distributive, yaitu pendistribusian kembali (redistribusi) pendapatan dari 
kaum berlebih kepada yang memerlukan, zakat memungkinkan adanya alokasi 
konsumsi dan investasi.4 
Optimalisasi fungsi masjid tidaklah ditentukan oleh kemegahan bangunan 
masjid semata, karena banyak masjid yang begitu megah dibangun akan tetapi 
sedikit sekali jamaahnya dan minim kegiatan. Namun tidak sedikit pula masjid 
yang aktif dengan berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin pelayanan 
perpustakaan, pengobatan gratis dan pemberdayaan ekonomi umat.Untuk itu 
diperlukan SDM yang professional untuk memberdayakan potensi masjid dengan 
pemberdayaan potensi zakat, wakaf, dan lainnya untuk kepentingan umat. 
Untuk menjawab permasalahan yang semakin meningkat, umat Islam perlu 
kembali ke masjid. Masjid dapat menjadi sentral kekuatan umat, karena di masa 
lalu pada masa nabi, masjid dapat diperankan secara maksimal sebagai sentral 
umat Islam untuk berbagai kegiatan, seperti ibadah, pendidikan, militer, sosial dan 
ekonomi. 
Dari 561 Masjid yang berada di Kota Malang, belum seluruhnya menjalankan 
pemberdayaan ekonomi melalui Masjid. Jika setiap masjid mengembalikan salah 
satu fungsi Masjid yang ada pada jaman Rasulullah yaitu pemberdayaan umat 
khususnya di bidang ekonomi, bukan tidak mungkin di Kota Malang akan banyak 
bibit-bibit pengusaha yang lahir dari jamaah-jamaah Masjid yang berada di Kota 
Malang. 
                                                          
4Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam,(Jakarta:2009), 373-474. 
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Salah satu masjid yang melakukan pemberdayaan ekonomi umat adalah 
Masjid Al-Ikhlas. Masjid yang terletak di Kota Malang ini merupakan Masjid 
yang berpotensi melakukan program pemberdayaan umat khususnya di bidang 
ekonomi. Berangkat dari kenyataan ini, perlu dilakukan kajian lebih lanjut dan 
mendalam. Tujuannya untuk lebih mengetahui eksistensi, potensi serta strategi 
agar dapat dijadikan acuan bagi pemberdayaan ekonomi umat berbasis masjid. 
Pada tingkat lanjut juga dapat dilakukan program untuk masjid-masjid yang ada 
jamaah dan umat di sekitarnya, terutama meraka yang mengalami himpitan 
ekonomi dan kesulitan dari belenggu kemiskinan. 
 
Dari permasalahan diatas, penulis mencoba untuk menyusun sebuah tulisan 
dalam bentuk skripsi dengan judul: “REVITALISASI PERAN MASJID DALAM 
PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT (Studi pada Masjid Al-Ikhlas Jl Raya 
Langsep 21 A Kota Malang). 
 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana revitalisasi peran Masjid Al-Ikhlas? 
2. Bagaimana bentuk pemberdayaan ekonomi di Masjid Al-Ikhlas ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui revitalisasi peran Masjid Al-Ikhlas  
2. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi  di Masjid Al-Ikhlas 
D. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikankhazanah 
keilmuan tentang peran masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Dewan Masjid Indonesia 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan contoh terkait 
revitalisasi peran masjid dalam pemberdayaan ekonomi. Sehingga 
Dewan Masjid Indonesia mampu menerapkan revitalisasi di masjid 
masjid lainnya sehingga dapat menjadikan masjid sebagai kekuatan 
ekonomi umat Islam di Indonesia dan bukan hanya sebagai tempat 
ibadah-ibadah wajib, sunah, dan pengajian saja. 
b. Bagi masjid Al-Ikhlas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi 
terkait peran masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat.Sehingga 
masjid Al-Ikhlas ini dapat tetap konsisten dan membuat terobosan baru 
untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi di Masjid. 
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c. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang luas 
bagi peneliti dalam pengelolaan masjid modern dengan pemberdayaan 
ekonomi umat melalui manajemen pengelolaan masjid. 
 
 
 
 
 
 
